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ABSTRACT 
Ismail Fatagar Widayanto, 2010. BUILD SMS GATEWAY OF 
HOSPITAL BILLING. D3 Studies Program Computer Science Faculty of 
Mathematics and Natural Sciences Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Clients often have difficulty to find information about the hospital. This is 
caused by the client must come to the hospital information to find important 
information. SMS (Short Message Service) on mobile phones offer a low cost and 
convenience can reduce above problems. This service is suitable to be applied in 
the billing data search. 
The aim of this thesis is to build a hospital billing SMS Gateway. This 
system uses Gammu for bridging mobile phone with a computer server, using 
MySQL as data storage, and to design interfaces using Delphi. The results from 
the manufacture of hospital billing SMS Gateway is a system that can provide the 
information contained in the hospital. 
 
Keyword : SMS Gateway, Hospital billing 
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INTISARI 
Ismail Fatagar Widayanto, 2010. MEMBANGUN SMS GATEWAY 
BILLING RUMAH SAKIT. Program Studi D3 Ilmu Komputer Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Client sering kali mengalami kesulitan untuk mencari informasi mengenai 
rumah sakit. Hal ini disebabkan client harus datang ke bagian informasi rumah 
sakit untuk mencari informasi penting bagi client. Layanan SMS (Short Message 
Service) pada handphone menawarkan biaya murah dan kemudahan dapat 
mengurangi masalah di atas. Layanan ini sangat cocok untuk diterapkan dalam 
pencarian data biling. 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk membangun SMS Gateway billing 
rumah sakit. Sistem ini menggunakan gammu untuk menjembatani handphone 
server dengan komputer, sebagai penyimpanan data menggunakan MySQL, dan 
untuk perancangan antar muka menggunakan Delphi. 
Hasil dari pembuatan SMS Gateway billing rumah sakit adalah sistem 
tersebut dapat memberikan informasi yang terdapat dalam rumah sakit.  
 
Kata kunci: SMS Gateway, Biling rumah sakit 
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BAB I 
Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
SMS Gateway adalah pengolahan informasi data melalui SMS, SMS 
sebagai pintu gerbang masukan dan keluaran data, data masukan diperoleh 
dari isi pesan singkat SMS yang dikirimkan, text dalam isi pesan tersebut akan 
diolah dan kemudian akan diberikan respon balasan berdasarkan isi pesan 
yang dikirimkan. 
Sekarang hampir semua kalangan masyarakat baik itu dari kalangan 
kelas menengah atas atau menengah ke bawah memiliki mobilephone atau 
handphone, handphone kini sudah menjadi kebutuhan bagi setiap orang untuk 
melakukan komunikasi, dengan harga handphone yang relative murah 
memungkinkan para kalangan menengah ke bawah untuk memiliki 
handphone. SMS adalah salah satu fitur tambahan dalam aplikasi handphone. 
Pengguna SMS justru lebih banyak digunakan daripada berkomunikasi 
menggunakan teleon, hal ini dikarenakan harga kirim per sms yang lebih 
murah, untuk satu sms saja beban biaya yang dikeluarkan sekitar Rp 1,- 
sampai Rp 100,-, keuntungan lain menggunakan SMS yaitu lebih aman dan 
sopan, apabila menggunakan telepon ditempat umum dirasa kurang aman dan 
sopan, namun sebaliknya jika berkomunikasi menggunakan SMS akan lebih 
sopan dan privasi terjaga. Berdasarkan fenomena tersebut sekarang banyak 
perusahaan-perusahaan yang menyediakan layanan yang berbasih SMS mulai 
dari kuis, horoskop, polling, pemesanan tiket dll. 
Kebanyakan rumah sakit sekarang banyak yang telah menyediakan 
pencarian pasien dimana mereka dirawat, Dengan tujuan untuk mempermudah 
client untuk melakukan pencarian pasien serta informasi yang terkait, biasanya 
pencarian pasien tersebut menggunakan program berbasis desktop atau 
website. Kelemahan untuk melakukan pencarian tersebut, client harus datang 
ke bagian informasi ataupun pergi kewarnet untuk melakukan pencarian 
secara online. kedua hal tersebut akan menjadi merepotkan jika jarak yang 
jauh menjadi kendala. 
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Cara client mengatasi hal tersebut diatas adalah dengan menggunakan 
SMS Gateway. Dengan cara ini client cukup menuliskan SMS dengan format 
tertentu dan mengirimkan ke nomor tertentu kemudian mereka akan 
mendapatkan balasan SMS yang berupa informasi yang di inginkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah bagaimana  
membangun  server  SMS  gateway  yang  bisa melayani permintaan data di 
rumah sakit umum. 
1.3 Batasan Masalah 
Dikarenakan   sangat  luasnya  permasalahan  yang  terjadi  pada sistem 
informasi pasien rumah sakit, dan  juga waktu dan kemampuan yang  terbatas, 
maka pada proyek akhir  ini ditentukan batasan masalah yang akan dibahas. 
Adapun batasan masalah yang dijelaskan sebagai berikut : 
a. Informasi billing dan rumah sakit diberikan  hanya  kepada  pengirim 
yang mengetahui format SMS Gateway. 
b. Perangkat yang  digunakan  pada  Server  SMS Gateway adalah Siemens 
C55. 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
a. Tujuan 
Tujuan laporan ini adalah untuk membangun SMS Gateway 
billing rumah sakit. 
b. Manfaat 
Manfaat dari pembuatan sistem biling rumah sakit berbasis SMS 
Gateway ini adalah untuk memudahkan pencarian informasi pasien pada 
suatu rumah sakit. Sehingga dapat membantu client dalam mencari 
informasi. 
1.5 Metodologi 
a. Observasi 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan terhadap alat yang akan dibuat. 
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b. Studi Pustaka 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dari buku ataupun 
jurnal. 
c. Trial and Error 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mencoba dan mencoba sampai mendapatkan hasil yang memuaskan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
laporan. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat tentang  referensi penunjang yang menjelaskan tentang 
fungsi dari perangkat-perangkat yang digunakan dalam pembuatan tugas 
akhir ini. 
3. BAB III  ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini memuat tentang penjelasan mengenai perancangan dari perangkat 
yang akan dibuat. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang hasil pengujian dari perangkat yang dibuat beserta 
pembahasannya. 
5. BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran dari pembuatan tugas akhir 
ini 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Basisdata 
Basisdata (Database) terdiri dari dua kata yaitu: Basis dan Data. Basis 
yang berarti markas/ gudang, tempat bersarang/ berkumpul. Sedangkan Data 
memiliki arti representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu obyek (seperti, 
manusia: dosen, mhs, pelanggan,dll; barang: buku, meja; peristiwa, konsep, 
dsb.), yang direkam baik dalam bentuk angka, huruf, teks, gambar atau suara.  
Basisdata adalah sekumpulan data yang saling ber-relasi. Basisdata 
adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan, yang 
diorganisasi sedemikian rupa, sehingga kelak dapat dimanfaatkan kembali 
dengan cepat. Basisdata merupakan kumpulan data yang saling berhubungan 
yang disimpan secara bersama tanpa adanya pengulangan (redudansi) data. 
Basisdata merupakan kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang 
disimpan dalam media penyimpanan elektronik. 
2.1.1. Definisi Basis Data 
Basisdata (database) adalah suatu kumpulan data yang disusun dalam 
bentuk tabel-tabel yang saling berkaitan maupun berdiri sendiri dan disimpan 
secara bersama-sama pada suatu media. Basisdata dapat digunakan oleh satu 
atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami 
ketergantungan pada program yang akan menggunakannya.  
Terdapat beberapa aturan yang harus dipatuhi pada file basisdata agar 
dapat memenuhi kriteria sebagai suatu basisdata. Beberapa aturan itu 
berhubungan dengan :  
1. kerangkapan data, yaitu munculnya data yang sama secara berulang-ulang 
pada file basisdata.  
2. inkonstensi data, yaitu munculnya data yang tidak konsisten pada field 
yang sama untuk beberapa file dengan kunci yang sama. 
3. data terisolasi, disebabkan oleh pemakaian beberapa file basisdata. 
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4. Keamanan data, berhubungan dengan masalah keamanan data dalam sistem 
basisdata.  
5. Integrasi data, berhubungan dengan unjuk kerja sistem agar dapat 
melakukan kendali atau kontrol pada semua bagian sistem sehingga sistem 
selalu beroperasi dalam pengendalian penuh. 
2.1.2. Sistem Basis Data(DBMS) 
Sistem yang terdiri atas sekumpulan tabel data yang saling 
berhubungan dan sekumpulan program (DBMS: Database Management 
System) yang memungkinkan berbagai user dan program lain dapat 
mengakses dan memanipulasi tabel-tabel tersebut.  
DBMS merupakan kumpulan program yang digunakan user untuk me-
management database (create, maintain). 
 
Gambar 2.1 Proses sharing sistem basis data 
Proses – proses yang terdapat dalam DBMS yaitu:  
1. Defining : database mendefiniskan tipe data, struktur dan batasan 
(constraint) dari data yang disimpan dalam database. 
2. Manipulating : database mencakup berbagai fungsi dan query untuk 
mendapatkan data yang dicari, termasuk operasi insert, update dan delete 
serta dalam generate report data.  
3. Sharing : database dapat diatur untuk dapat sharing multiple user dan 
program untuk mengakses database secara bersama-sama. 
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Fungsi yang lebih penting dari DBMS adalah proteksi dan maintain 
database dalam jangka panjang  
1.  Proteksi : mengandung system protection yang menangani kondisi 
malfunction (crash) baik pada hardware ataupun software, juga 
mengandung security protection yang menangani pengaksesan oleh user 
terlarang 
2. Maintain : mengandung sistem maintaining yang selalu meningkatkan 
kebutuhan perubahan tiap waktu 
2.1.3. Bagian-Bagian Basis Data 
Membangun basis data adalah langkah awal dari pembuatan sebuah 
aplikasi. Keberhasilan dalam membangun basis data akan menyebabkan 
program lebih mudah dibaca, mudah dikembangkan dan mudah mengikuti 
perkembangan perangkat lunak. Berikut ini diuraikan mengenai komponen-
komponen yang terdapat dalam basis data.  
1. Tabel, merupakan kumpulan dari suatu field dan record (kolom dan baris).  
2. Field, field adalah sebutan untuk mewakili suatu record.  
3. Record, merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang 
berisi informasi tentang suatu isi data secara lengkap. Satu record mewakili 
satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor daftar, nama 
pendaftar, alamat, tanggal masuk. 
4. Primary Key, merupakan kolom (field) yang menjadi titik acuan pada 
sebuah tabel yang bersifat unik, dimana dalam artian data tidak ada satu 
nilai pun yang sama atau kembar dalam tabel tersebut.  
5. Foreign Key (kunci relasi), suatu kolom dalam tabel yang digunakan 
sebagai “kaitan” atau relasi untuk membentuk satu hubungan yang didapati 
dari tabel induk, umumnya hubungan yang terbentuk antar tabel adalah 
satu ke banyak (one to many).  
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6. Index, merupakan struktur basis data secara fisik, yang digunakan untuk 
meng-optimalisasi pemrosesan data dan mempercepat proses pencarian 
data. 
2.1.4. Relationship 
Merupakan kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data 
relasional hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), 
merupakan kunci utama dari masing-masing file. 
Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga 
macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap 
terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file, 
antara lain:  
1. One to one relationship 2 file.  
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding 
satu. Sebagai contoh pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu 
siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula.  
2. One to many relationship 2 file.  
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding 
banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Eperti pada sistem 
pengajaran di sekolah dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan 
siswa hanya diajar oleh satu guru.  
3. Many to many relationship 2 file.  
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding 
banyak. Seperti pada sistem pengajaran di sekolah menengah dimana satu 
guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh banyak guru pula.  
4. Relasi one to one 2 atribute dalam satu file.  
Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang 
sama mempunyai hubungan satu lawan satu. Misal atribut nomor pegawai 
yang unik dan atribut nomor KTP pegawai tersebut mempunyai hubungan 
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satu lawan satu. Satu nomor pegawai hanya satu nomor KTP, tidak ada 
yang berganda.  
5. Relasi many to one 2 atribute dalam satu file.  
Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang 
sama mempunyai hubungan satu lawan banyak. Misalnya pada satu alamat 
pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut maka hubungan antara 
atribut alamat pegawai dengan nomor pegawai adalah satu alamat 
menunjukkan banyak pegawai. 
6. Relasi Many to Many 2 atribute dalam satu file.  
Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang 
sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak. Misalnya pada satu 
alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut dan beberapa 
pegawai punya nama yang sama mempunyai alamat berbeda. Maka 
hubungan antara atribut alamat pegawai dengan nama pegawai adalah 
beberapa alamat menunjukkan nama pegawai yang sama dan sebaliknya 
(Hestiningsih, 2008). 
2.2 SMS (Short Message Service) 
SMS atau layanan pesan singkat mempunyai sejarah tersendiri sebagai 
media layanan yang paling meledak abat ini. Awalnya SMS berfungsi untuk 
memberikan layanan pengiriman pesan teks singkat antar perangkat mobile 
phone (telepon genggam/ hand phone). SMS sebetulnya hanya layanan tambahan 
terhadap dua layanan utama (layanan voice dan switched data) dalam sistem 
jaringan komunikasi GSM. GSM (Global System for Mobile Communications) 
adalah perkumpulan penyedia perangkat komunikasi Eropa yang menyediakan 
standardisasi perangkat telepon genggam / telepon bergerak di Eropa. Namun 
karena keberhasilan MS yang tidak terduga, dengan pelangganyang 
menggunakannya, menjadikan SMS sebagai bagian integral darilayanan system 
standar-standar komunikasi lain, seperti CDMA, UMTS, bahkan jaringan telepon 
rumah (fixed phone) bahkan mulai mengadopsi teknologi yang sebetulnya sangat 
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sederhana ini. Aplikasi ini hanya terbatas pada pengiriman dan peneriamaan data 
berupa teks dengan panjang pesan antara 120-160 huruf bahkan ada yang sampai 
765 huruf.  
2.2.1. Karakteristik SMS 
SMS point-to-point menyediakan mekanisme untuk mengirimkan 
pesan pendek (short message) ke dan dari piranti bergerak. Layanan ini 
menggunakan SMS Center (SMSC) yang bertindak sebagai sistem simpan dan 
terusan (store and forward) untuk pesan pendek. 
Keberhasilan dan popularitas SMS antara lain disebabkan oleh :  
1. Harga per kiriman tetap/ konstan  
Apabila beban biaya telepon/ percakapan bervariasi, maka beban biaya 
kiriman SMS tetap.  
2. Keamanan dan kesopanan  
Apabila kita hendak menggunakan telepon seluler di tempat umum, maka 
berbicara menggunakannya dirasakan tidak sopan dan kurang aman. 
Namun sebaliknya berkirim pesan menggunakan SMS adalah lebih sopan 
dan privacy lebih terjaga.  
3. Tidak mengganggu penerima  
Seperti halnya e-mail, SMS sebagai alat komunikasi tidak mengganggu 
penerima, karena penerima bias memutuskan kapan dan dimana dia akan 
menjawab pesab tersebut.  
4. Handal (reliable)  
Jaringan GSM secara umum diakui kehandalannya dalam mengirimkan 
data, dan SMS mewarisi kehandalan tersebut. 
2.2.2. Layanan Aplikasi SMS 
Layanan aplikasi SMS pada dasarnya memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan aplikasi internet dan internet yang bergerak pada umumnya, 
yaitu: layar monitor yang berukuran kecil, keterbatasan jumlah karakter yang 
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dapat dikirimkan, serta keterbatasan tombol pada handset yang hanya 
berjumlah 12 untuk pengoperasian aplikasi  
Tiga karakteristik tersebut selalu menjadi fokus yang mendasari pada 
pengembangan aplikasi ini, sehingga informasi yang disediakan pun singkat 
danjelas dengan pengoperasian aplikasi mudah dan sederhana yang 
meminimalisir penggunaan tombol pada handset. Dengan demikian akan 
dapat dikenali aplikasi yang cocok untuk dikembangkan menjadi aplikasi 
berbasisi SMS. 
Berdasarkan mekanisme distribusi pesan SMS oleh aplikasi SMS, 
terdapat empat macam mekanisme penghantaran pesan yaitu:  
1. Pull, yaitu pesan yang dikirimkan ke pengguna berdasarkan permintaan 
pengguna  
2. Push – Event based, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan 
kejadian yang berlangsung 
3. Push – Scheduled, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan 
waktu yang telah terjadwal  
4. Push – Personal profile, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi 
berdasarkan profil dan preference dari pengguna (Zakaria dan Widiadhi, 
2006). 
2.2.3. SMS Gateway 
SMS Gateway dapat diartikan sebagai suatu penghubung untuk 
lalulintas data-data SMS, baik yang dikirim maupun yang diterima. Pada 
awalnya SMS gateway dibutuhkan untuk menjembatani antar SMSC. Hal ini 
dikarenakan SMSC yang dibangun oleh perusahaan yang berbeda memiliki 
protokol komunikasi sendiri, dan protokol-protokol itu sendiri bersipat 
pribadi.  
Namun seiring perkembangan teknologi komputer, baik dari sisi 
hardware maupun software, dan perkembangan teknologi komunikasi, SMS 
gateway tidak lagi dimaksudkan sebagai ilustrasi diatas. Dewasa ini 
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masyarakat lebih mengartikan SMS gateway sebagai suatu jembatan 
komunikasi yang menghubungkan perangkat komunikasi (dalam hal ini 
ponsel) dengan perangkat komputer yang menjadikan aktifitas SMS menjadi 
lebih mudah dan menyenangkan (Baharuddin, 2008). 
2.3 Pemrograman Borland Delphi 
2.3.1. Mengenal IDE Delphi 
IDE (Integated Development Environment) adalah sebuah lingkungan 
pengembangan aplikasi interaktif. Delphi telah mengalami perubahan dari 
versi sebelumnya. Diantaranya pada versi ini terdapat Compiler message, 
perubahan pada Component Pallete, Code Insight dan Debugger. Berikut ini 
tampilan utama dari form Delphi 7. 
 
Gambar 2.2 Tampilan Awal IDE Borland Delphi 
Berikut ini merupakan komponen delphi dan menu serta icon dimana 
komponen-komponen ini digunakan untuk mendesain projek delphi. 
 
Gambar 2.3 Tampilan menu, Icon dan Tab Komponen Delphi 
2.3.2. Object Inspektor 
Digunakan untuk menentukan dan mengubah karakteristik sebuah 
komponen. Pada object inspector terdapat 2 buah tab yaitu properties dan 
events. Pada tab properties digunakan untuk mengubah property dari 
komponen. Properties dapat dijelaskan sebagai data yang menentukan 
12 
 
 
 
karakteristik komponen. Tab event dapat digunakan untuk menyisipkan kode 
untuk menangani kejadian tertentu. 
 
Gambar 2.4 Jendela Object Inspector 
 
Gambar 2.5 Form tempat untuk merancang antarmuka program 
 
Gambar 2.6 Editor source program/ unit.pas 
2.3.3. Component pallete 
Component pallete adalah pustaka dari komponen-komponen yang 
digambarkan berupa icon-icon. Komponen-komponen ini dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Defaultnya, komponen ini dikelompokan berdasarkan 
fungsinya. Pengelompokan ini dinyatakan dengan tab/pages. Page asal yang 
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disediakan diantaranya yaitu : Standard, Additional, Win32, System, Data 
Access, Data Controls, dan sebagainya. 
 
Gambar 2.7 Tampilan komponen Pallete Delphi 
2.3.4. Thread 
Setiap program yang dijalankan dinamakan proses. Setiap proses 
memiliki milik pribadi, misalnya proses memiliki ruang memori sendiri. 
Sebuah proses dapat mempunyai mempunyai satu atau beberapa thread. 
Thread adalah objek dari sistem operasi yang merupakan bagian dari program 
yang dijalankan. Setiap aplikasi Win32 minimal mempunyai sebuah thread 
yang sering dinamakan primary thread atau default thread. 
Pada saat sebuah proses dijalankan, otomatis diberi sebuah thread yang 
akan menjalankan program pada rutin tertentu. Thread dipakai oleh sistem 
operasi untuk menjadwalkan waktu prosesor. Penjadwalan dipakai untuk 
mengalokasikan waktu untuk tiap thread (bukan proses). Misalnya ada 
beberapa thread (mungkin dari beberapa proses) yang akan dijalankan, dan 
sistem operasi akan memilih salah satu untuk dijalankan. Pada satu saat 
prosesor hanya dapat melakukan satu hal, jadi hanya menangani satu thread. 
Penjadwal (scheduler) akan menentukan time slice atau banyaknya waktu 
yang diberikan pada sebuah thread. 
Jika waktu untuk menjalankan sebuah thread lebih besar dari time 
slice, maka prosessor akan meninggalkan thread tersebut dan melayani thread 
berikutnya. Jika sudah tiba giliran thread pertama dilayani oleh prosesor, 
thread tersebuat akan dijalankan lagi (melanjutkan yang sempat terhenti). 
Setiap thread pada sistem mempunyai sebuah context. Sebuah record 
TContext adalah struktur data yang berisi dari keadaan sebuah thread. 
Thread dapat dianggap menjalankan beberapa rutin berbeda secara 
bersama-sama. Tentunya, jika komputer hanya mempunyai sebuah CPU, dua 
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thread tidak dapat dijalankan secara bersama-sama. Dalam hal ini, dua thread 
adalah dijadwalkan dalam satu satuan waktu sehingga merasa beberapa thread 
dijalankan secara bersama-sama. Thread tidak bisa dijalankan pada Windows 
16 bit (Kusuma, 2002). 
2.4 GAMMU (GNU All Mobile Management Utilities) 
GAMMU merupakan library/tools dan drivers untuk ponsel Siemens dan 
ponsel lainnya yang dirilis dibawah lisensi GNU GPL/LGPL. GAMMU dibuat 
oleh Marcin Wiacek dan beberapa orang dari Gnokii (www.gnokii.org) dan 
Mygnokii (www.mwiacek.com). 
Tools ini dapat berkolaborasi dengan bahasa pemrograman Delphi, 
C/C++, PHP dan lain-lain. Dengan tools ini, para pemrogram dapat membuat 
interfacing software dengan ponsel, seperti :  
1. manajemen SMS 
2. manajemen MMS 
3. upload logo 
4. manajemen buku telepon 
5. upload melalui WAP.  
Ponsel yang direkomendasikan GAMMU untuk membuat SMS gateway 
dengan adalah Nokia 3310 atau 3410 yang menjadi pilihan terbaik. 
Cara yang lain adalah dengan menggunakan modem selular khusus. 
Ponsel yang mendukung cara tersebut adalah ponsel Siemens, sebagai contoh 
Siemens C55 yang telah mempunyai GPRS (Baharuddin, 2008). 
2.5 SQL (Structured Query Language) 
Structured Query Language(SQL) merupakan bahasa yang digunakan 
untuk melakukan operasi-operasi database. Bahasa ini memiliki arti yang penting 
sekali dalam pengelolaan suatu database. Singkatnya bahasa ini merupakan 
bahasa standar yang dipakai di dalam database, dimana di dalamnya sudah 
diterapkan aturan-aturan standar tersebut, pengguna database dapat melakukan 
15 
 
 
 
komunikasi dengan suatu database, baik itu dalam suatu vendor maupun yang 
berlainan vendor sekalipun 
2.5.1. Mengenal SQL 
Structured Query Language atau lebih sering disebut dengan SQL, 
merupakan bahasa ANSI (American National Standard Institute) yang digunakan 
untuk melakukan query data pada database. Sebagai bahasa yang telah disepakati 
bersama, semua software database menggunakan bahasa ini sebagai bahasa yang 
standar. 
SQL menawarkan berbagai kemampuan serta kemudahan, baik itu dari 
segi manfaat maupun strukturnya. Sebagaimana telah diketahui, dengan adanya 
SQl, Anda dapat melakukan operasi database seperti menambah data, 
memodifikasi data, menghapus data, dan masih banyak lagi. 
Secara umum perintah SQL digolongkan menjadi tiga bagian sesuai 
dengan fungsi dan kegunaannya, yakni Data Definition Language (DDL), Data 
Manipulation Language (DML), serta Data Control Language (DCL). 
a. Data Definition Language 
Data Definition Language (DDL) mencakup perintah-perintah yang 
digunakan untuk membangun objek-objek dalam database, seperti tabel, view, 
atau indeks. Adapun yang termasuk di dalam perintah DDL adalah CREATE 
(digunakan untuk membuat database/ tabel), ALTER (mengubah struktur 
tabel, memodifikasi atau mengganti nama tabel), serta DROP ( digunaka 
untuk menghapus database, tabel maupun indeks). 
b. Data Manipulation Language 
Data Manipulation Language (DML) berfunsi untuk menambah, 
mengubah, menampilkan, serta menghapus record atau baris pada tabel. 
Beberpa perintah yang termasuk dalam DML yaitu: INSERT (digunakan 
untuk memasukan data atau record pada suatu tabel), SELECT (digunakan 
untuk menampilkan atau me-retrieve data pada tabel), UPDATE (untuk 
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memodifikasi nilai kolom dari suatu record), serta DELETE (untuk 
menghapus record pada tabel) (Kusuma, 2002). 
2.6 MySQL 
MySQL adalah suatu mesin RDBMS dengan banyak fasilitas. MySQL 
merupakan sebuah server basis data yang banyak digunakan di internet karena 
kehandalannya, keamanan dan perangkat lunak freeware. MySQL mendukung 
terhadap pemrograman C/C++, Delphi, Perl, Java, PHP, dan Phyton. Tool-tool 
yang disediakan MySQL memungkinkan untuk membuat aplikasi client/sever 
yang digabungkan dengan basis data. MySQL juga mendukung terhadap system 
operasi berbasis Unix, Windows, dan OS/2. MySQL adalah mesin basis data 
yang multithreaded, yang mampu melayani banyak permintaan (tasks) pada 
waktu yang sama ketika proses-proses pada aplikasi itu berjalan secara simultan. 
Program utilitas MySQL bisa menggunakan statements SQL. 
Dengan karakteristik MySQL tersebut diatas maka dapat memberikan 
kelebihan sebagai berikut :  
1. Menghemat waktu proses pengisian data. 
2. Menghemat waktu proses pengambilan data. 
3. Proses pengambilan data lebih fleksibel. 
4. Data dapat diakses secara bersama oleh lebih dari satu pengguna pada 
waktu yang bersamaaan. 
5. Kecepatan. Berdasarkan hasil pengujian, MySQL memiliki kecepatan 
paling baik dibandingkan basis data server lainnya. 
6. Mudah digunakan. Perintah-perintah dan aturan-aturan pada MySQL 
maupun proses instalasinya relatif mudah digunakan. 
7. Open Source. MySQL merupakan sebuah sistem manajemen basis data 
relasi yang bersifat terbuka atau open source yang berarti bahwa MySQL 
boleh di-download oleh siapa saja, baik versi kode program aslinya 
(source code) maupun versi binernya (executable) dan bias digunakan 
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secara gratis baik untuk dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan maupun 
sebagai salah satu program aplikasi computer. 
8. Kapabilitas. MySQL telah digunakan untuk mengelola basis data dengan 
jumlah 50 juta record. Bahkan sanggup untuk mengelola 60.000 tabel 
dengan jumlah baris 5.000.000.000. Mendukung penggunaan indeks 
hingga 32 indeks per tabelnya. 
9. Konektivitas dan keamanan. MySQL mendukung dan menerapkan sistem 
keamanan dan izin akses tingkat lanjut (advanced permissions and 
security system), termasuk dukungan pengamanan dengan cara 
pengacakan lapisan data (SSL transport layer encryption). 
10. Fleksibilitas/portabilitas. MySQL mendukung perintah-perintah ANSI 
SQL 99 dan beberapa perintah basis data alternatif lainnya sehingga 
memudahkan untuk beralih dari dan ke MySQL. 
11. Lintas platform sistem operasi. MySQL dapat dijalankan pada beberapa 
sistem operasi yang berbeda seperti Linux, Microsoft Windows, 
FreeBSD, Sun Solaris, IBM’s AIX, Mac OS X, HP-UX, AIX, QNX, 
Novell NetWare, SCO Open Unix, SGI Irix, dan Dec OSF (Baharuddin, 
2008) 
2.7 Data Flow Diagram  
Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu 
jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, 
baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut  juga dengan 
nama Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau 
model fungsi. 
DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, 
khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan 
kompleks  dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD 
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adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi 
sistem. 
DFD ini merupakan alat perancangan sistem  yang berorientasi pada alur 
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa 
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem 
kepada pemakai maupun pembuat program (Sutrisno, 2006). 
Terminator Proses Data Store Alur Data
 
Gambar 2.8 Komponen DFD Menurut Yourdan dan DeMarco 
2.8 Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data 
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan 
antar relasi.ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, 
untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Pada dasarnya 
ada tiga simbol yang digunakan, yaitu : 
a. Entiti 
Entiti merupakan objek yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat 
dibedakan dari sesuatu yang lain. Simbol dari entiti ini biasanya 
digambarkan dengan persegi panjang. 
b. Atribut 
Setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut atribut yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas tersebut. Isi dari 
atribut mempunyai sesuatu yang dapat mengidentifikasikan isi elemen satu 
dengan yang lain. Gambar atribut diwakili oleh simbol elips. 
c. Hubungan / Relasi 
Hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas 
yang berbeda. Relasi dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dalam 
satu basis data yaitu: 
1). Satu ke satu (One to one) 
Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A 
berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B. 
2). Satu ke banyak (One to many) 
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak 
entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada entitas B dapat 
berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 
3). Banyak ke banyak (Many to many) 
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak 
entitas pada himpunan entitas B (Noegroho, 2007). 
Entity Weak Entity
Relationship Identifying
Relationship
Atribut
Atribut Primary Key
Atribut Multivalue
Atribut Composite
Atribut Derivatif  
Gambar 2.9 Simbol ERD 
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BAB III 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
3.1 Identifikasi Masalah 
Billing rumah sakit adalah sistem yang berfungsi mengatur dan 
memproses semua tagihan yang berkaitan dengan item atau jasa yang dijual 
khususnya di rumah sakit, item-item tersebut lebih khusus kepada obat-obatan dan 
juga tindakan medis. Dulu, orang pergi ke pusat informasi untuk mendapatkan 
rincian seorang pasien, dengan cara manual seperti itu memakan waktu dan tidak 
efisien jika tetap di lakukan sekarang ini. Setelah era tersebut berakhir, muncullah 
aplikasi-aplikasi pencarian mengenai rician rumah sakit tersebut baik itu via 
desktop ataupun via online. Aplikasi tersebut memudahkan orang-orang dalam 
melakukan pencarian data rumah sakit tersebut. Namun kelemahan dari aplikasi 
ini pengguna harus pergi kerumah sakit bersangkutan untuk mendapatkan 
informasi yang di inginkan. 
Dari hal tersebut di atas Muncullah sebuah ide untuk membangun aplikasi 
SMS Gateway yang dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai 
sebuah rumah sakit, tanpa client/user harus pergi. Aplikasi SMS Gateway 
bertujuan untuk memudahkan orang untuk mendapatkan informasi yang diingikan 
dengan mudah dan cepat, meraka hanya perlu mengirimkan sms ke nomor tertentu 
dan format tertentu maka dengan cepat meraka akan mendapatkan informasi yang 
diinginkan. 
Aplikasi SMS Gateway billing rumah sakit ini diharapkan orang dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi dengan mudah dan cepat, tanpa harus 
susah payah mencari informasi di bagian pusat informasi. 
3.2 Analisis Sistem 
Dalam perancangan aplikasi SMS gateway billing rumah sakit ini, 
digunakan pemrogranan Borland Delphi 7. Database aplikasi ini menggunakan 
MYSQL, karena mendukung penyimpanan data untuk GAMMU dan mendukung 
dengan bahasa pemrograman Borland Delphi. Dengan menggunakan software 
tersebut diharapkan nantinya program aplikasi ini dapat menjadi sebuah program 
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aplikasi yang user friendly atau dengan kata lain menjadi sebuah program yang 
cukup mudah digunakan. 
3.2.1 Analisis Kebutuhan Hardware 
Pemrograman aplikasi ini dibuat sedemikian rupa sehingga mampu 
bekerja dengan menggunakan komputer yang memiliki spesifikasi rendah 
atau dengan kata lain dapat dijalankan pada komputer-komputer pada 
umumnya tanpa memerlukan spesifikasi khusus. Hal ini dimaksudkan agar 
program aplikasi ini nantinya dapat digunakan semua kalangan tanpa harus 
menemui kesulitan dalam memcari komponen-komponen yang diperlukan 
guna mendukung untuk dapat menjalankan aplikasi ini, antara lain: 
a. Processor  : Intel Pentium 600MHz atau lebih 
b. Memory  : 256Mb atau lebih 
c. Hardisk  : Memiliki Free space 500Mb atau lebih 
d. HP   : Siemens C55 
e. Kabel data  : Kabel DCA-510 
f. Monitor yang mendukung resolusi sampai dengan 800 x 600 
Spesifikasi hardware yang tersebut di atas adalah spesifikasi 
minimum yang harus di penuhi untuk dapat menjalankan aplikasi SMS 
Gateway billing rumah sakit, sedangkan untuk HP dan kabel data adalah 
perangkat tambahan yang harus di penuhi dan tidak boleh digantikan 
dengan peralatan lain. Untuk hasil yang lebih maksimal disarankan untuk 
menggunakan perangkat keras (hardware) dengan spesifikasi yang lebih 
dari spesifikasi yang telah ditentukan di atasm hal ini agar mendukung 
kinerja perangkat lunak agar mampu bekerja lebih cepat dan lebih baik. 
3.2.2 Analisis Kebutuhan Software 
Setelah kebutuhan perangkat keras, yang tidak kalah penting adalah 
perangkat lunak (software) pendukung untuk menunjang berjalannya 
program aplikasi ini. Untuk itu juga diberikan spesifikasi mengenai 
software yang harus dipenuhi. Berikut ini adalah kebutuhan perangkat 
lunak yang harus dipenuhi, antara lain: 
a. Operating System (OS) : Microsoft Windows XP Proffesional 
 
 
21 
 
b. Borland Delphi 7.0 
c. Gammu 
d. Open Database Connectivity (ODBC) 
e. APPSERV  
3.3 Pengembangan Data Flow Diagram (DFD) 
a. DFD Level 0 
Pada DFD level 0 ini akan ditunjukkan proses secara umum 
sistem billing SMS Gateway 
Pengguna
SMS Gateway
Billing RS
SMS
SMS
Admin
Data
Data
 
Gambar 3.1 DFD level 0 
b. DFD Level 1 
Proses aliran data pada penerimaan SMS adalah pertama-tama 
dari handphone sender (Client) mengirim SMS dengan memanfaatkan 
jaringan operator, setelah itu diterima oleh handphone receiver 
(Server), kemudian masuk ke data SMS masuk. Proses berlanjut 
pengecekan format SMS masuk pada kata kunci autoreplay yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Kemudian melakukan proses pencarian info 
pada database untuk di teruskan pada outbox, setelah itu sms 
dikirimkan ke client. 
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Gambar 3.2 DFD level 1 
3.4 Entity Relation Diagram 
 
Gambar 3.3 ERD 
3.5 Struktur Data 
Database yang digunakan pada pembuatan program aplikasi ini adalah 
MySQL. Adapun rancangan table yang akan digunakan dalam pembuatan 
program adalah seperti dibawah ini 
a. Tabel Pasien 
Table pasien berfungsi untuk menampung semua data pasien yang 
telah di input dan untuk mengetahui data pasien yang ada serta 
memberikan informasi data yang tersedia. 
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Tabel 3.1 Tabel Pasien 
  Field Jenis Null  Default 
PK Kode_pasien Varchar(15) Tidak   
  Nama_pasien Varchar(30) Tidak   
  alamat_pasien Varchar(50) Tidak   
  tanggal_lahir Date Tidak   
  kota Varchar(30) Tidak   
  provinsi Varchar(30) Tidak   
  negara Varchar(30) Tidak Indonesia 
  no_telp Varchar(15) Tidak   
  sex Varchar(10) Tidak   
  agama Varchar(10) Tidak   
 
b. Tabel Dokter 
Table dokter berfungsi untuk menampung semua data dokter yang 
telah di input dan untuk mengetahui data dokter yang ada serta 
memberikan informasi data yang tersedia. 
Tabel 3.2 Tabel dokter 
  Field Jenis Null Default 
PK Kode_dokter Varchar(15) Tidak   
  Nama_Dokter Varchar(30) Tidak   
  Spesialis Varchar(30) Tidak   
  Alamat Varchar(50) Tidak   
  Kota Varchar(30) Tidak   
  Provinsi Varchar(30) Tidak   
  Agama Varchar(15) Tidak   
  No_telp Varchar(20) Tidak   
  Email Varchar(50) Tidak   
  Biaya Float Tidak   
 
c. Tabel Obat 
Table obat berfungsi untuk menampung semua data obat yang 
telah di input dan untuk mengetahui data obat yang ada serta 
memberikan informasi data yang tersedia. 
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Tabel 3.3 Tabel obat 
  Field Jenis Null Default 
PK Kode_obat Varchar(15) Tidak   
  Nama_Obat Varchar(50) Tidak   
  Jumlah Int Tidak 0 
  Harga Float Tidak 0 
  Unit Varchar(15) Tidak   
  nama_Grup Varchar(30) Tidak   
 
d. Tabel Ruang 
Table ruang berfungsi untuk menampung semua data ruang yang 
telah di input dan untuk mengetahui data ruang yang ada serta 
memberikan informasi data yang tersedia. 
Tabel 3.4 Tabel ruang 
  Field Jenis Null Default 
PK kode_ruang Varchar(15) Tidak   
  tipe Varchar(30) Tidak   
  nama_ruang Varchar(30) Tidak   
  biaya Float Tidak 0 
 
e. Tabel Rawat 
Table rawat berfungsi untuk menampung semua data transaksi 
perawatan yang telah di input dan untuk mengetahui data perawatan 
pasien yang ada serta memberikan informasi data yang tersedia. 
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Tabel 3.5 Tabel rawat 
  Field Jenis Null Default 
PK kode_transaksi Varchar(15)  Tidak   
FK kode_pasien Varchar(15)  Tidak   
  tanggal_masuk Date  Tidak   
  tanggal_keluar Date  Tidak   
  jumlah_hari Int  Tidak 0 
  biaya_lain Float  Tidak 0 
  GT_obat Float  Tidak 0 
  GT_Ruang Float  Tidak 0 
  GT_dokter Float  Tidak 0 
  GT_Tindakan Float  Tidak 0 
  Total_Biaya Float  Tidak 0 
 
f. Tabel Rawat_dokter 
Table rawat_dokter berfungsi untuk menampung semua data 
transaksi perawatan pasien oleh dokter yang telah di input dan untuk 
mengetahui data transaksi perawatan doker yang ada serta 
memberikan informasi data yang tersedia. 
Tabel 3.6 Tabel Rawat Dokter 
  Field Jenis Null Default 
FK kode_transaksi Varchar(15)  Tidak   
FK kode_dokter Varchar(15)  Tidak   
  biaya Float  Tidak 0 
  jmlh_hari Int  Tidak 0 
 
g. Tabel Rawat_obat 
Table rawat_obat berfungsi untuk menampung semua data obat 
yang telah dipakai oleh pasien dan untuk mengetahui data transaksi 
obat yang ada serta memberikan informasi data yang tersedia. 
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Tabel 3.7 Tabel Rawat Obat 
  Field Jenis Null Default 
FK kode_transaksi Varchar(15)  Tidak   
FK kode_obat Varchar(15)  Tidak   
  jumlah_obat Int  Tidak 0 
  Biaya Float  Tidak 0 
 
h. Tabel Rawat_ruang 
Table rawat_ruang berfungsi untuk menampung semua data ruang 
yang dipakai oleh pasien dan untuk mengetahui data transaksi 
pemakaian ruangan yang ada serta memberikan informasi data yang 
tersedia. 
Tabel 3.8 Tabel Rawat Ruang 
  Field Jenis Null Default 
FK kode_transaksi Varchar(15)  Tidak   
FK kode_ruang Varchar(15)  Tidak   
  Biaya Float  Tidak 0 
  Hari Int  Tidak 0 
 
i. Tabel Rawat_tindakan 
Table rawat_tindakan berfungsi untuk menampung semua data 
transaksi penanganan yang dilakukan terhadap pasien dan untuk 
mengetahui data transaksi tindakan yang ada serta memberikan 
informasi data yang tersedia. 
Tabel 3.9 Tabel Rawat Tindakan 
  Field Jenis Null Default 
FK kode_transaksi Varchar(15)  Tidak   
FK kode_tindakan Varchar(15)  Tidak   
  Biaya Float  Tidak 0 
  Jumlah_Tindakan Int  Tidak 0 
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j. Tabel tindakan 
Table tindakan berfungsi untuk menampung semua data tindakan 
yang telah di input dan untuk mengetahui data tindakan yang ada serta 
memberikan informasi data yang tersedia. 
Tabel 3.10 Tabel Tindakan 
  Field Jenis Null Default 
PK kode_tindakan Varchar(15)  Tidak   
  Tindakan Varchar(200)  Tidak   
  Biaya Float  Tidak 0 
 
k. Tabel dokter_spesialis 
Table dokter_spesialis berfungsi untuk menampung semua data 
spesialisasi dokter yang telah di input dan untuk mengetahui data 
dokter spesialis yang ada serta memberikan informasi data yang 
tersedia. 
Tabel 3.11 Tabel dokter spesialis 
  Field Jenis Null Default 
PK Id Int  Tidak   
  Spesialis Varchar(30)  Tidak   
 
l. Table grup_obat 
Table grup_obat berfungsi untuk menampung semua data grup 
obat yang telah di input, mengelompokkan obat-obat yang tersedian 
dan memberikan informasi data yang tersedia. 
Tabel 3.12 Tabel grup obat 
  Field Jenis Null Default 
PK Id Int  Tidak   
  Nama_grup Varchar(50)  Tidak   
 
m. Tabel Parshing 
Table parshing berfungsi untuk menampung data autoreply sms 
gateway yang telah di input dan untuk mengetahui data parsing yang 
ada. 
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Table 3.13 Tabel parshing 
  Field Jenis Null Default 
PK Noid Int Tidak auto_increment 
  format varchar(160) Tidak   
  balasan varchar(160) Tidak   
 
3.6 Arsitektur SMS Gateway 
SMS Gateway ini digunakan sebagai jembatan penghubung antara 
handphone dan database server. SMS Gateway ini digunakan untuk 
mengakses informasi yang dibutuhkan oleh user yang ada pada database 
server. Untuk memaksimalkan program SMS Gateway ini maka  ada kriteria 
yang digunakan sebagai format SMS, diantaranya adalah 
a. Info Pasien 
Kriteria ini digunakan dalam program sebagai acuan untuk mengambil 
data yang sesuai dengan kode pasien yang di inginkan. Nantinya setelah 
pertanyaan di olah, lalau akan di berikan jawaban dari pertanyaan yang di 
ajukan berupa kode pasien yang di maksud serta lokasi dimana pasien 
tersebut di rawat 
Contoh 
Pertanyaan  : pasien dengan nama pasien bedjo 
Ketik   : BEDJO kirim ke no gateway 
Jawabannya : pasien bedjo berada di ruang melati, dst. 
b. Info transaksi 
Digunakan sebagai cara untuk mengetahui informasi apa saja yang 
terdapat pada transaksi rawat. Jadi nanti client akan mengirimkan 
pertanyaan sesuai dengan kode pasien 
Contoh 
Pertanyaan   : suatu transaksi dengan kode 2010-1000001 
Ketik            : 2010-1000001 kirim ke no gateway 
Jawabannya : pasien dengan kode 2010-1000001 total biaya yang harus 
di bayar adalah  Rp 1000000 telah dibayar Rp. 500000 hutang Rp 500000 
status hutang. 
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3.7 Alur program 
Prinsip kerja atau alur kerja dari sistem program ini adalah user 
akan mengirimkan SMS sesuai dengan apa yang ingin diketahui tentang 
pasien yang dicari. SMS dikirim dari handphone sesuai dengan sintak 
yang telah deprogram dari aplikasi ke handphone yang ada di server 
melalui operator selular melalui SMSC (SMS Center). 
HP Client HP Receiver
Database
MySQL
PC
 
Gambar 3.4 Alur program 
Dari diagram diatas dapat dikelompokkan dalam empat proses yaitu 
a. Proses pengambilan SMS yang telah masuk ke handphone server, 
setelah client mengirimkan pesan ke server. 
b. Proses pengolahan SMS yang masuk. SMS yang di ambil akan dicek 
terlebih dahulu apakah sudah sesuai dengan aturan yang ditentukan, 
jika sesua maka akan dip roses ke tahapan selanjutnya yaitu 
pencarian dalam database. 
c. Proses pencarian request dalam database. Jika sudah ditemukan 
jawaban dari format pertanyaan yang diajukan maka SMS akan 
melanjutkan keproses berikutnya yaitu pengiriman SMS. 
d. Proses pengiriman respon request berupa SMS. Setelah output 
berupa jawaban didapatkan, maka akan segera dikirimkan ke client 
melalui handphone gateway. 
3.8 Flowchart 
Flowchart disini menggambarkan bentuk diagram alir dari 
algoritma-algoritma dalam menjalankan program, yang menyatakan arah 
alur program tersebut. 
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Gambar 3.5 Flowchart autoreply SMS Gateway 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Antarmuka sistem 
Untuk dapat menggunakan aplikasi SMS Gateway billing rumah 
sakit ini ada beberapa langkah dan cara penggunaan menu-menu aplikasi 
tersebut, yaitu : 
a. Koneksikan handphone dengan komputer menggunakan kabel DCA-
510, pastikan handphone dalam keadaan hidup. Berikut adalah gambar 
kabel DCA-510 
 
Gambar 4.1 kabel DCA-510 
b. Jalankan aplikasi pada folder tempat penyimpanan file, kemudian 
akan muncul form menu utama seperti gambar dibawah ini 
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Gambar 4.2 Menu rekam medis 
Menu tersebut digunakan untuk menyimpan data perawatan yang 
telah di berikan untuk pasien. 
c. Untuk memasukkan data pasien, obat, ruang, tindakan, dan dokter 
maka klik button “Rumah sakit” yang terletak pada kiri atas. Maka 
akan muncul tampilan sebagai berikut. 
1. Menu pasien 
Menu pasien digunakan untuk memasukkan, mengedit, dan 
menghapus data pasien. 
 
Gambar 4.3 Menu pasien 
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2. Menu dokter 
Menu dokter digunakan untuk memasukkan, mengedit, dan 
menghapus data dokter. 
 
Gambar 4.4 Menu dokter 
3. Menu ruang dan obat 
Menu ruang dan obat digunakan untuk memasukkan, mengedit, 
dan menghapus data ruang dan obat. 
 
Gambar 4.5 Menu ruang dan obat 
4. Menu tindakan 
Menu tindakan digunakan untuk menginput, mengedit, dan 
menghapus data tindakan. 
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Gambar 4.6 Menu tindakan 
d. Untuk melihat data sms yang masuk, klik menu sms, kemudian klik 
lagi menu inbox yang terletak pada sub menu sms. Maka akan 
muncul tampilan sebagai berikut 
 
Gambar 4.7 Menu inbox 
Untuk membalas sms yang masuk secara manual, double klik sms 
yang ingin dibalas, maka akan muncul form balas sms dengan 
tampilan sebagai berikut 
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Gambar 4.8 Menu balas sms 
e. Untuk melihat antrian sms yang akan dikirim, klik outbox maka akan 
muncul tampilan sebagai berikut 
 
Gambar 4.9 Menu outbox 
f. Untuk melihat sms yang telah dikirim, klik menu sent item maka 
akan muncul tampilan sebagai berikut 
 
Gambar 4.10 Menu sent item 
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g. Menu parshing berfungsi untuk menambah, mengedit, atau 
menghapus auto reply yang ingin digunakan untuk SMS Gateway 
 
Gambar 4.11 Menu parshing SMS Gateway 
h. Menu about berfungsi untuk melihat biodata programmer, berikut 
adalah tampilan dari menu about 
 
Gambar 4.11 Menu about 
4.2 Proses Query Database 
Proses manipulasi dan pencarian data pada sistem SMS Gateway 
billing rumah sakit hampir semua dilakukan dengan perintah SQL. Waktu 
dibutuhkan dalam memperoleh data informasi relative sangat cepat (berkisar 
kurang dari 1 detik) mengingat jumlah data yang digunakan masih sedikit. 
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4.3 Proses menghubungkan handphone dengan PC 
Dalam membangun SMS Gateway billing rumah sakit ini, penulis 
menggunakan Gammu untuk menjembatani atau menghubungkan 
handphone dengan PC. Gammu sendiri adalah  semacam service yang 
disediakan untuk membangun aplikasi yang berbasis SMS Gateway. 
Kelebihan dari Gammu ini adalah merupakan software opensource 
yang tersedia dalam bentuk source code atau binary nya, jadi tidak perlu 
khawatir tentang lisensinya. Selain itu Gammu juga tersedia untuk OS 
WIndows maupun Linux. 
Terkait dengan masalah kemampuan, Gammu tidak perlu diragukan 
lagi karena selain bisa untuk mengirim/menerima SMS, Gammu juga dapat 
mengirim/menerima MMS, backup/restore phonebook, serta 
upload/download file ke HP. Selain itu Gammu juga support untuk lebih 
dari 400 jenis HP. Berikut ini adalah langkah dalam menghubungkan 
handphone dengan PC menggunakan gammu 
1. Install gammu 
Penginstallan dilakukan dengan cara meng-extract file gammu, 
pada direktori c:\gammu\ 
2. Setting konfigurasi gammu 
Setelah file Gammu diinstall, langkah berikutnya adalah setting 
konfigurasi. Setting ini diperlukan guna keperluan penyesuaian jenis 
HP dan nomor port yang akan digunakan. Edit file „GAMMURC„ yang 
ada di dalam direktori „C:\gammu„. Editlah file GAMMURC tersebut 
menggunakan Notepad atau sejenisnyn,  bagian yang perlu diubah 
adalah pada 
  [gammu] 
  port = 
  connection = 
parameter port diisi dengan colokan handphone, untuk melihat 
port yang digunakan buka control panel – Phone and Modem Options – 
Modem. Bila HP sudah tercolok di PC dan drivernya sudah terinstal 
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dengan baik maka pastinya pada bagian tersebut akan muncul nomor 
portnya. Untuk setting konfigurasi gammu, dalam pengujian digunakan 
port com18 dan untuk connection menggunakan connection at19200. 
3. Uji koneksi 
Langkah terakhir untuk proses setting GAMMU ini adalah 
melakukan uji koneksi antara Gammu dengan HP/modem. Langkah ini 
dilakukan setelah proses setting konfigurasi dilakukan. Caranya adalah 
dengan masuk folder „C:\gammu„ pada direktori Gammu via DOS 
PROMPT. Lalu mengetik perintah ini pada command promptnya. 
  Gammu --identify 
Apabila setelah perintah tersebut dienter lalu muncul informasi 
mengenai handphone, maka koneksi antara Gammu dengan handphone 
sukses dilakukan. Bila responnya tidak seperti yang diharapkan, maka 
cek kembali nomor portnya atau jenis connectionnya. Berikut ini 
tampilan yang keluar apabila proses setting berhasil dilakukan 
 
Gambar 4.12 Gammu identify 
4. Membuat Database MySQL untuk Gammu 
Langkah ini bertujuan untuk menyiapkan database MySQL untuk 
menampung data-data SMS yang diperlukan Gammu untuk SMS 
Gateway. Sebenarnya tidak hanya MySQL yang bisa digunakan, namun 
bisa juga SQL Lite atau Posgre SQL. Caranya adalah buat database 
dengan nama „sms„ atau yang lain (terserah) menggunakan 
phpMyAdmin. 
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5. Setting Konfigurasi Untuk SMS Daemon 
Langkah ini dilakukan setelah setting database untuk Gammu. SMS 
daemon pada Gammu digunakan untuk proses pembacaan otomatis 
SMS yang diterima lalu disimpan ke database. SMS daemon juga 
diperlukan untuk keperluan pengiriman SMS. Untuk melakukan setting 
SMS daemon, buka file „SMSDRC„ yang terletak di direktori 
„C:\gammu„. Bukalah dengan Notepad atau sejenisnya. Bagian yang 
diubah adalah: 
port = diisi nomor port sesuai yang ada di file GAMMURC 
connection = diisi jenis connection sesuai yang ada di 
GAMMURC 
service = mysql (diisi dengan „mysql‟ karena menggunakan 
mysql sebagai storage data SMSnya) 
user = diisi user database koneksi ke mysql 
password = diisi password koneksi ke mysql 
pc = diisi nama host mysql (biasanya localhost) 
database = sms (atau sesuai nama database dibuat) 
6. Membuat Gammu Service 
Langkah ini bertujuan untuk membuat service Gammu di Windows. 
Dengan dibuatnya service di Windows ini kita bisa lebih mudah 
menjalankannya tanpa menggunakan perintah tertentu di command 
prompt. Untuk membuat Gammu service di Windows, ketikkan 
perintah ini di DOS PROMPT setelah masuk ke folder „C:\gammu„. 
  gammu --smsd MYSQL smsdrc 
setelah perintah tersebut dienter akan muncul proses pengambilan data 
pada handphone yang dilakukan oleh gammu. Bila responnya tidak 
seperti yang diharapkan kemungkinan koneksi antara handphone 
dengan PC terputus, atau jika tidak kemungkinan handphone tidak 
support dengan gammu. Berikut adalah tampilan dari gammu service 
yang dijalankan lewat DOS PROMT. 
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Gambar 4.13 Proses gammu --smsd MYSQL smsdrc 
4.4 Penggunaan Penyedia Layanan 
Selama proses pengujian, dilakukan pengamatan terhadap penggunaan 
berbagai operator yaitu Indosat(IM3), Telkomsel (AS dan Simpati), Axis, 
Exelindo(XL), dan Three. Hasil pengamatan dari proses pengujian 
menunjukkan bahwa dalam keadaan normal (tidak ada gangguan dari 
penyedia layanan), waktu layanan dari berbagai operator kurang lebih sama. 
Pengamatan dilakukan pada proses pengiriman pesan dari satu HP  
sampai  pesan  diterima  di  HP  Server  SMS  dan  oleh  sistem  aplikasi, 
pesan tersebut diolah sehingga diperoleh suatu informasi yang kemudian 
informasi  tersebut oleh sistem di kirim kembali ke HP pengirim, dalam 
proses  ini hanya memakan waktu kurang  lebih berkisar antara 5 sampai 20 
detik. 
4.5 Permintaan Layanan Informasi 
Permintaan layanan informasi ke Server SMS dilakukan dengan 
menggunakan beberapa penyedia layanan. Format kata kunci dan balasan 
dari sistem yang dibuat bersifat dinamis, sehingga dapat di atur sesuai 
kebutuhan. Pengujian autoreply SMS Gateway dilakukan dengan 
menggunakan spesifikasi sebagai berikut. 
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1. Server SMS Gateway 
a. Handphone Siemens C55 dengan kartu IM3, XL, Three, Simpati, AS 
b. Komputer Core2duo 2,2GHz, RAM 2Gb, dengan database MySQL 
2. User/ client 
a. Handphone yang digunakan 
i. Nokia 5800 
ii. Nokia 6120c 
iii. SE g502 
b. Operator yang digunakan 
i. Kartu Simpati dan AS 
ii. IM3 
iii. Axis 
Pengujian yang dilakukan secara berulang-ulang bertujuan untuk 
mengetahui kinerja sistem dari program aplikasi SMS Gateway billing 
rumah sakit. Pengujian yang dilakukan diantaranya: 
a. Dilakukan pengiriman 2 pesan sekaligus dengan permintaan layanan 
yang sama. 
b. Dilakukan pengiriman 2 pesan sekaligus dengan permintaan layanan 
yang berbeda. 
c.  Dilakukan pengiriman 3 pesan sekaligus dengan permintaan layanan 
yang sama. 
d. Dilakukan pengiriman 3 pesan sekaligus dengan permintaan layanan 
yang berbeda. 
e. Dilakukan pengirim sebanyak 50 pesan sekaligus ke nomor client 
f. Dilakukan pengiriman sebanyak 20 pesan sekaligus dengan permintaan 
layanan yang berbeda. 
g. Dilakukan pengiriman sebanyak 20 pesan sekaligus dengan permintaan 
layanan yang sama. 
Diperoleh hasil bahwa SMS/ pesan yang masuk ke HP server SMS 
secara beruntun dan oleh server SMS Gateway langsung dibalas. 
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4.5 Kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi 
Secara  internal,  selama  proses  ujicoba  yang  dilakukan  hingga 
akhir  pengujian  tidak  ditemukan  kesalahan  yang  tidak  diinginkan. 
Namun  tidak  menutup kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan pada 
proses pengujian berikutnya yang sebabkan diantaranya 
1. Kesalahan yang terjadi pada penyediaan layanan 
2. Pengaturan koneksi ke Database yang kurang benar 
3. Kabel data koneksi HP dengan Server SMS kurang bagus 
4. Pengaturan billing yang tidak benar 
5. Kurang stabilnya HP yang digunakan pada Server SMS   
Sehingga  proses  pengolahan  dan  pengiriman  pesan  kembali 
menjadi tidak benar. 
4.6 Karakteristik Sistem 
4.6.1. Keunggulan sistem yang dikembangkan 
1) Sistem ini dapat mengakses semua SMS pada sebuah handphone 
agar dapat diakses lewat computer. 
2) Sistem autoreply sms sudah bersifat dinamis, jadi untuk kata kunci 
sms dan balasan dapat di setting sesuai keinginan. 
3) Sistem ini mudah digunakan karena tinggal menghubungkan 
handphone penerima kemudian dihubungkan dengan menggunakan 
kabel data. 
4) Cocok dengan berbagai jenis handphone. 
4.6.2. Kekurangan sistem yang dikembangkan 
1) Sistem yang dikembangkan masih sederhana. 
2) Sistem yang dikembangkan masih menggunakan kabel data 
3) Proses pembacaan pesan pada handphone membutuhkan waktu yang 
cukup lama serta terkadang mengalami kegagalan 
4) Dalam memasukkan data tidak boleh salah karena akan 
memunculkan error dalam program, semisal data integer dimasukkan 
data varchar begitu pula sebaliknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Aplikasi yang telah dibangun adalah SMS Gateway Biling Rumah Sakit 
yang merupakan sebuah aplikasi SMS Manager yang dapat mengatur 
lalu lintas SMS. 
b. Sistem ini berfungsi untuk menerima dan mengirim sms, membalas sms 
yang masuk dengan otomatis. 
c. Sistem ini baru bisa membalas sms yang masuk dengan otomatis jika di 
dalam kata kunci ada kata yang sama pada inbox. 
d. Saat melakukan autoreply sms memerlukan waktu cukup lama ini 
dikarenakan penggunaan gammu sebagai penghubung antara pc dengan 
handphone, jadi dalam melakukan penerimaan dan pengiriman sms 
tergantung dari gammu. 
5.2 Saran 
Layanan SMS Gateway biling rumah sakit yang diimplementasi 
tersebut masih ada kekurangan sehingga perlu adanya penyempurnaan 
sistem. Adapun saran-saran tersebut antara lain 
1. Penggunaan perintah autoreply masih ditambahkan secara manual oleh 
operator, sehingga akan memerlukan banyak waktu jika ditambahkan 
data kata kunci satu persatu. 
2. Pada proses pengiriman dan peneriaan sms masih menggunakan satu 
unit handphone, sehingga untuk proses peneriaman pesan banyak dapat 
memperlambat proses pemberian informasi, saran diharapkan untuk 
pengembangan dapat menggunakan minimal 2 buah handphone dimana 
pengiriman sms berdasarkan operator yang sama sehingga menekan 
biaya pengiriman sms. 
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